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Setwann Seluina Akan Tuntaskan KN

Kamis, Uang
Diserahkan ke JPU

BENGKULU - Mantan Ka-

bag Keuangan Secretariat
DPRD (Setwan) Seluma,
Drs. Khaerudin memastikan

akan menuntaskan pengem-
balian kerugian negara (KN)
perkara anggaran BBM dan
pemeliharaan randis Set-
wan Seluma tahun 2017.

Pengembalian KN itu masih
menyisakan Rp 240 juta,
akan dikembalikan Khaeru

din padasidangmendatang,
Kamis (12/3).

"Rencananya sidang
Kamis (12/3) sisa kerugian
negara Rp 240 juta akan kita
kembalikan dan serabkan

ke JPU," ujar Khaerudin. Se-
bagaimana diketahui keru
gian negara berdasarkan
hasil audit BPK RImencapai
Rp 967 juta. Sejumlah Rp
727 juta telah dikembalikan
sewaktu perkara ini masih
di penyidikan Ditreskrimsus
Polda Bengkulu, tepatnya 7
Oktober2Q191alu.

"Awalnya semua kerugian
negara ini akan kita kemba
likan saat penyidikan. Na-
mun saat itu uangnya belum
terkumpul, sehingga saat
persidangan ini baru da-
pat kita kembalikan," terang
Khaerudin.

Dikatakan Khaerudin,
uang yang akan dikembali
kan ini merupakan unman

dari pemakai atau peng-
guna anggaran BBM dan
pemeliharaan kendaraan di-
nas 2017 ini. I lingga semua
terkumpul sesuai jumlah
temuan hasil audit BPK HI

tersebut. Uang Rp 240 juta
yang akan dikembalikan ini
merupakan yang terakhir
untuk mencukupi besaran
temuan tersebut "Kita telah

sampaikan hal ini pada JPU.
Memang rencana awal akan
kita kembalikan pada sidang
minggu lain, tapi uangnya
belum cukup. Jadi kita pas-
tikan sidang Kamis ini uang
tersebut kita serabkan lang-
sung ke JPU," sampainya.

JPUKejati Bengkulu, Ahlal
Uudarahman, SI I membe-
narkan sudah ada komu-

nikasi dari pihak Setwan Se
luma akan mengembalikan
sisa kerugian negara Rp 240
juta. "Ya rencananya sidang
Kamis (12/3) akan diserah
kan," kata Ahlal.

la menyambut baik itikad
baik pihak Setwan Seluma
menuntaskan selurub keru

gian negara. Namun kata
Ahlal, pengembalian semua
kerugian negara bukan berar-
ti menghentikan perkara ini.
"Kalau menghentikan tidak
mnngkin lab. Namun dengan
telah dikembalikan semua

kerugian negara yang timbul,
akan menjadi pertimbangan
bagi karni juga hakim dalam
menyidangkan perkara ini,"
pungkasnya.(aba)


